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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh kesimpulan diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

 Ekstrak triterpenoid  tanaman pegagan (Centella asiatica L.) yang 

ditambahkan dalam pakan mampu meningkatkan persentase jantan ikan 

guppi (Poecillia reticulata) dengan hasil terbaik diperoleh pada perlakuan 

C (150 gram/Kg pakan) yaitu sebesar 64.55% dengan persamaan linear 

Y = 0.039 + 0.427x dan R2 = 0.776. Hal ini jika dibandingkan dengan 

persentase ikan pada perlakuan kontrol (0 gram/Kg pakan) yaitu sebesar 

36.23%, Induk ikan yang diberi perlakuan pemberian ekstrak tanaman 

pegagan (Centella asiatica L.) memberikan peningkatan persentase ikan 

berkelamin jantan yaitu sebesar 28.32%. 

 Ekstrak triterpenoid tanaman pegagan (Centella asiatica L.) yang 

ditambahkan dalam pakan tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kelulushidupan larva. 

 Hasil  pengukuran  kualitas  air  selama  penelitian menunjukkan kisaran 

parameter kualitas air masih berada pada kisaran yang normal. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang  dilakukan,  disarankan  dalam  penggunaan 

ekstrak triterpenoid  tanaman pegagan (Centella asiatica L.) dalam maskulinisasi 

ikan guppi melalui pemberian pakan yaitu menggunakan dosis 150 gram/Kg 

pakan. Selain itu juga disarankan untuk menggunakan ikan guppi yang memiliki 

nilai ekonomis yang tinggi. Serta penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

kandungan ekstrak yang berperan aktif dalam  mekanisme sex reversal ini. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Gambar Alat dan Bahan Penelitian 
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Lampiran 2. Diagram alir proses ekstraksi dan pembuatan pakan 
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Lampiran 3. Data persentase ikan guppi berkelamin jantan 

Perlakuan 
Total keseluruhan 
ikan yang diamati 

(ekor) 

Jumlah ikan 
jantan (ekor) 

Persentase ikan 
jantan (% ) 

Rata-rata 

A1 15 7 46.67 

43.16 
 
 

A2 22 8 36.36 

A3 9 4 44.44 

A4 11 5 45.45 

A5 14 6 42.86 

B1 17 9 52.94 

52.85 

B2 18 8 46.44 

B3 18 9 50.00 

B4 10 5 51.25 

B5 11 7 63.64 

C1 13 8 60.54 

64.55 
 

C2 14 9 64.29 

C3 13 8 61.54 

C4 11 8 72.73 

C5 11 7 63.64 

K1 17 6 35.39 

36.23 

K2 11 3 27.37 

K3 14 4 28.57 

K4 6 3 50 

K5 15 6 40 
Keterangan:  

A : Ekstrak triterpenoid 100 gram/kilogram pakan 

B : Ekstrak triterpenoid 125 gram/kilogram pakan 

C : Ekstrak triterpenoid 150 gram/kilogram pakan 

K : kontrol tanpa pemberian ekstrak 

 

Analisa data persentase ikan guppi berkelamin jantan 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata2 
1 2 3 4 5 

A 46.67 36.36 44.44 45.45 42.86 215.78 43.16 

B 52.94 46.44 50.00 51.25 63.64 264.27 52.85 

C 60.54 64.29 61.54 72.73 63.64 322.74 64.55 

Total 802.79 
 

K 35.29 27.27 28.57 50 40 181.13 36.23 
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Lampiran 3. (Lanjutan) 

Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Persentase_jantan 

N 15 

Normal Parametersa Mean 53.5193 

Std. Deviation 10.26105 

Most Extreme Differences Absolute .153 

Positive .148 

Negative -.153 

Kolmogorov-Smirnov Z .593 

Asymp. Sig. (2-tailed) .874 

a. Test distribution is Normal.  

Perhitungan  
  
Faktor Koreksi (FK) =   G2=  802.792   = 42964.78 

   n.r  (3).(5) 

Jumlah Kuadrat (JK) Total = (A12)+(A22)+(A32)+(A42)+(A52)+……+(C52)-FK 

           = (46.672)+( 36.362)+……..+(63.642) – 42964.78 

   = 1474.05 

JK Perlakuan =  =A2+B2+C2  -  FK = 215.782+264.272+322.742 - 42964.78 

   r   5 
        = 1147.36 
JK Acak = JK Total – JK Perlakuan =   = 1474.05 - 1147.36 = 326.68 
Derajat Bebas (db) Total  = (t)*(r) – 1  = (3)*(5) – 1  = 14  
db Perlakuan  = (t) – 1  = (3) – 1  = 2 
db Acak  = db Total – db Acak  = 14 – 2 = 10  

Kuadrat Tengah (KT)  Perlakuan = JK Perlakuan/ db Perlakuan  = 1147.36/ 2 

        = 573.68 

KT Acak = JK Acak/db Acak  =326.68/12 = 27.22 
F hitung = KT Perlakuan/KT Acak = 573.68/27.22 = 21.07 

Analisa Sidik Ragam 

Sumber 
Keragaman 

Derajat 
bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F hitung F5% F1% 

Perlakuan 2 1147.36 573.68 21.07** 3.89 6.93 

Acak 12 326.68 27.22 
   

Total 14 
     

Keterangan ** : Berbeda sangat nyata 
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Lampiran 3. (Lanjutan) 

Karena didapatkan hasil nilai F Hitung yang lebih besar dari F tabel 5% dan  

F tabel 1%, maka dilanjutkan ke Uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 

Menghitung nilai BNT 

SED = 
 2 𝐾𝑇  𝐴𝑐𝑎𝑘

𝑟
 = 

 2  𝑥 27.22

5
 = 3.30 

BNT 5% = t tabel 5% (db acak) x SED = 2.179 x 3.30= 7.19 
BNT 1% = t tabel 1% (db acak) x SED = 2.681 x 3.30= 8.85 

Rata-rata Perlakuan 
A B C 

Notasi 
43.16 52.85 64.55 

A 43.16 - - - a 

B 52.85 9.70** - - b 

C 64.55 21.39** 21.61** - c 

Keterangan  ** : Berbeda Sangat Nyata 
 
 Uji Polinomial Orthogonal 

Perlakuan Data (ti) 
Pembanding (ci) 

Linear Kuadratik 

A 215.78 -1 1 

B 264.27 0 -2 

C 322.74 1 1 

Q  =  (ci * ti) 
 

106.96 9.98 

ci2 

 
2 6 

KR = (ci2)*r 
 

10 30 

JK = (Q2)/KR 
 

1144.04 3.32 

Total JK Rregresi 
 

1147.36 
 

 

Analisa Sidik Ragam Regresi 

Sbr Keragaman Db Jk KT F hit F5% F1% 

Perlakuan 2 
     

Linear 1 1144.04 1144.04 42.02** 4.75 9.33 

Kuadratik 1 3.32 3.32 0.12 4.75 9.33 

Acak 12 326.68 27.22 
   

Total 14 
     

Keterangan ** : Berbeda Sangat Nyata 

 

Perhitungan R2 

R2 Linear      = 
JKlinear

JKlinear +JKacak
 =  

1144 .04

1144 .04+326 .68
 = 0.77788 

 



46 
 

Lampiran 3. (Lanjutan) 

R2 Kuadratik = 
JK  kuadratik

JK  kuadratik +JK  acak
 = 

3.32

3.32+326 .68
 = 0.01006 

 

 Perhitungan regresi kuadrat diatas, didapatkan bahwa regresi linier 

bernilai lebih besar dibanding  dengan  nilai  regresi  kuadratik. Persamaan  

regresi linier yang diperoleh adalah y = 0.039 + 0.427x dengan perhitungan 

sebagai berikut: 

X Y XY X2 

100 46.67 4667 10000 

100 36.36 3636 10000 

100 44.44 4444 10000 

100 45.45 4545 10000 

100 42.86 4286 10000 

125 52.94 6617.5 15625 

125 46.44 5805 15625 

125 50.00 6250 15625 

125 51.25 6406.25 15625 

125 63.64 7955 15625 

150 60.54 9081 22500 

150 64.29 9643.5 22500 

150 61.54 9231 22500 

150 72.73 10909.5 22500 

150 63.64 9546 22500 

x = 1875 y =802.79 xy = 103022.8 x2 = 240625 

Rata-rata = 125 Rata-rata = 53.519 
  

 

Mencari b1 =  = 103022.8 – (1875 x 802.79 / 15) = 0.427 

 240625 – (18752/15) 

 

Mencari b0 = Rata-rata y – bi x rata-rata x = 53.519 – (0.427 x 125) = 0.039 

 Persamaan  regresi  linier  adalah  y  =  b0  +  b1.x  sehingga  didapatkan 

persamaan y = 0.039 + 0.427x 

Mencari titik y untuk menentukan arah kurva : 

Untuk x = 100  maka y  = 0.039 + 0.427(100) 

       = 0.039 + 42.7 = 42.739 

Untuk x = 125  maka y  = 0.039 + 0.427(125) 

       = 0.039 + 53.375 = 53.412 

Untuk x = 150  maka y  = 0.039 + 0.427(150) 

       = 0.039 + 64.05 = 64.08 
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Lampiran 4. Data Kelulushidupan ikan guppi 

PERLAKUAN jumlah awal jumlah akhir % Rata-rata 

A1 17 15 88.24 

97.65 

A2 22 22 100.00 

A3 9 9 100.00 

A4 11 11 100.00 

A5 14 14 100.00 

B1 18 17 94.44 

94.50 

B2 18 18 100.00 

B3 19 18 94.74 

B4 12 10 83.33 

B5 11 11 100.00 

C1 15 13 86.67 

89.30 

C2 14 14 100.00 

C3 16 13 81.25 

C4 14 11 78.57 

C5 11 11 100.00 

K1 17 17 100 

89.46 

K2 14 11 78.57 

K3 14 14 100 

K4 8 6 75 

K5 16 15 93.75 

Keterangan:  

A : Ekstrak triterpenoid 100 gram/kilogram pakan 

B : Ekstrak triterpenoid 125 gram/kilogram pakan 

C : Ekstrak triterpenoid 150 gram/kilogram pakan 

K : kontrol tanpa pemberian ekstrak 
 

Analisa data persentase kelulushidupan ikan guppi 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata2 
1 2 3 4 5 

A 88.24 100.00 100.00 100.00 100.00 488.24 97.65 

B 94.44 100.00 94.74 83.33 100.00 472.51 94.50 

C 86.67 100.00 81.25 78.57 100.00 446.49 89.30 

Total 
     

1407.24 
 

K 100 78.57 100 75 93.75 447.32 89.46 
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Lampiran 4. (Lanjutan) 

Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Nilai SR 

N 15 

Normal Parameters
a
 Mean 93.8160 

Std. Deviation 7.97154 

Most Extreme Differences Absolute .314 

Positive .219 

Negative -.314 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.218 

Asymp. Sig. (2-tailed) .103 

a. Test distribution is Normal.  

 

Perhitungan  

Faktor Koreksi (FK) =   G2=  1407.242   = 132021 

   n.r  (3).(5) 

Jumlah Kuadrat (JK) Total = (A12)+(A22)+(A32)+(A42)+(A52)+……+(C52)-FK 

           = (88.242)+(1002)+……..+(1002) –132021  

   = 889.623 

JK Perlakuan =  =A2+B2+C2  -  FK = 488.242+472.512+446.492 - 132021 

   r   5 

        = 177.823 

JK Acak = JK Total – JK Perlakuan =   = 889.623 - 177.823 = 711.780 

Derajat Bebas (db) Total  = (t)*(r) – 1  = (3)*(5) – 1  = 14  

db Perlakuan  = (t) – 1  = (3) – 1  = 2 

db Acak  = db Total – db Acak  = 14 – 2 = 10  

Kuadrat Tengah (KT)  Perlakuan = JK Perlakuan/ db Perlakuan  = 1147.36/ 2 

        = 573.68 

KT Acak = JK Acak/db Acak  =326.68/12 = 27.22 

F hitung = KT Perlakuan/KT Acak = 573.68/27.22 = 21.07 
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Lampiran 4. (Lanjutan) 

Analisa Sidik Ragam 

Sbr Keragaman Db JK KT F hit F5% F1% 

Perlakuan 2 177.82 88.91 1.50ns 3.89 6.93 

Acak 12 711.80 59.32 
   

Total 14 
     

Keterangan  ns : tidak berbeda nyata (non signifikan) 

Karena F hitung lebih kecil dari F5% dan F1% maka dapat dikatakan bahwa 

perlakuan tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap kelulushidupan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



50 
 

Lampiran 5. Data Kualitas Air 

Data kualitas air dari mulai pemijahan induk dampai dengan melahirkan 

Tanggal Sampel 
Suhu DO pH 

Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore 

8 Mei 2016 A 27 29 5.25 6.12 6.21 6.34 

11 Mei 2016 C 28 29 6.12 6.35 6.54 6.24 

15 Mei 2016 D 26 28 5.21 7.65 6.45 6.82 

18 Mei 2016 B 27 30 4.72 6.32 6.95 6.56 

22 Mei 2016 B 27 29 5.43 5.98 6.75 6.31 

23 Mei 2016 K 28 29 8.12 8.23 6.9 6.43 

24 Mei 2016 C 27 29 6.78 7.28 6.25 6.65 

25 Mei 2016 A 27 28 5.64 8.9 6.85 6.8 

26 Mei 2016 B 28 29 6.15 7.38 6.48 6.36 

27 Mei 2016 D 28 29 5.56 6.26 6.58 6.45 

29 Mei 2016 A 27 29 7.12 8.12 6.88 6.98 

Data kualitas air saat pemeliharaan larva 

Tanggal Sampel 
Suhu DO 

pH 
Pagi Sore Pagi Sore 

23 Mei 2016 A1 26 28 4.55 6.47 6.7 

25 Mei 2016 A5 27 28 5.72 6.88 6.85 

28 Mei 2016 B2 26 28 6.21 7.12 6.93 

1 Juni 2016 C3 28 29 4.82 5.76 6.75 

4 Juni 2016 A4 27 28 5.63 6.82 6.75 

8 Juni 2016 C5 28 28 8.82 7.45 6.9 

11 Juni 2016 A2 26 29 4.78 6.23 6.25 

15 Juni 2016 K2 27 30 5.67 6.79 6.85 

18 Juni 2016 K3 28 29 6.13 6.28 6.68 

22 Juni 2016 A4 27 30 5.36 5.72 6.58 

25 Juni 2016 B5 27 27 4.12 6.66 6.52 

29 Juni 2016 C2 28 28 6.25 6.83 6.37 

2 Juli 2016 B1 27 29 6.12 5.65 6.89 

13 Juli 2016 B5 28 28 5.31 6.23 6.38 

16 Juli 2016 A3 28 29 6.72 7.82 6.68 

20 Juli 2016 B1 27 27 6.43 7.13 6.55 

23 Juli 2016 C1 26 28 6.38 7.65 6.48 

 

 


